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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga inti adalah sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak.1 

Keluarga inti ini merupakan bagian terkecil dalam masyarakat. Kumpulan dari 

beberapa keluarga inti inilah yang membentuk sebuah masyarakat. Bahkan, 

keluarga inti inilah bagian terpenting dalam suatu masyarakat.2 Oleh karena 

itulah, baik buruknya sebuah masyarakat itu tergantung dari baik buruknya 

keluarga inti di daerah tersebut. Jika perkumpulan keluarga inti di daeah tersebut 

baik, maka akan tercipta masyarakat yang baik juga. Begitupun sebaliknya, jika 

perkumpulan keluarga inti di daerah tersebut kurang baik, maka akan tercipta 

masyarakat yang kurang baik. 

Dalam sebuah keluarga inti, antara ayah, ibu, dan anak masing-masing 

mempunyai sebuah peran. Peran antara ayah, ibu, dan anak dalam keluarga itu 

memiliki peran yang berbeda-beda. Ayah memiliki peran sebagai kepala 

keluarga, sedangkan ibu mempunyai peran untuk merawat anak-anak mereka, 

dan peran anak adalah menuntut ilmu agar saat mereka dewasa mereka dapat 

membanggakan kedua orang tua.  Hal ini sesuai dengan pengertian dari keluarga 

yang menyebutkan bahwa dalam sebuah keluarga mempunyai peran masing-

                                                             
1 http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-

RAHAYU_GININTASASI/MAKALAH_KELUARGA.pdf diakses pada pukul 16.00 WIB pada Hari 
Jum’at, 23 Februari 2018 

2 Lili Rasyidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia, (Bandung: 
Penerbit Alumni, 1982), hal.2 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-RAHAYU_GININTASASI/MAKALAH_KELUARGA.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-RAHAYU_GININTASASI/MAKALAH_KELUARGA.pdf
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masing untuk memberi pengaruh bagi keturunannya agar menjadi orang yang 

berhasil di masyarakat.3 

Dalam sebuah keluarga, orang tua memiliki kewajiban yang harus 

dipenuhi.  Kewajiban yang harus dipenuhi yaitu orang tua wajib memelihara dan 

mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya, hal ini berlaku sampai anak itu 

sudah kawin atau bediri sendiri.4 Selain itu, orang tua juga memiliki kewajiban 

menanamkan nilai-nilai religius pada anak-anak mereka. Hal ini karena salah 

satu pahala yang tidak akan terputus amalnya adalah do’a anak sholeh. 

Ketidakberhasilan orang tua dalam menanamkan nilai religius pada anak 

menyebabkan hal negatif. Hal ini dikarenakan agama adalah suatu pedoman 

hidup kita, sesuai dengan arti kata agama dalam Bahasa Sanskerta yaitu 

pedoman hidup yang kekal. Berbagai contoh yang dapat kita lihat di kehidupan 

sehari-hari yaitu banyak anak-anak kecil bertutur kata yang tidak baik, tidak 

pernah pergi ke masjid, bertingkah laku yang arogan, dan bahkan dewasa ini 

banyak anak-anak yang berani kepada orang tuanya, berani melawan gurunya, 

menantang guru berkelahi, bahkan hingga membunuh gurunya sendiri. 

Oleh karena itu, didikan religius anak oleh orang tua sangatlah dibutuhkan 

sejak anak masih dini. Tardapat berbagai cara menanamkan nilai-nilai religius 

pada anak seperti halnya mengajarkan sholat, mengaji, mengajak ke pengajian-

                                                             
3 Singgih D Gunarsa dan Yulia, Psikologi praktis: anak, remaja dan keluarga, (BPK Gunung 

Mulia, 1991), hal. 27, e-book diakses dari http://library.um.ac.id/free-
contents/index.php/buku/detail/psikologi-praktis-anak-remaja-dan-keluarga-singgih-d-
gunarsa-ny-y-singgih-d-gunarsa-19529.html pada 10 Maret 2017 
 

4 Rosnidar Sembiring, Hukum Keluarga “Harta-Harta Benda dalam Perkawinan”, (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 151 

http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/buku/detail/psikologi-praktis-anak-remaja-dan-keluarga-singgih-d-gunarsa-ny-y-singgih-d-gunarsa-19529.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/buku/detail/psikologi-praktis-anak-remaja-dan-keluarga-singgih-d-gunarsa-ny-y-singgih-d-gunarsa-19529.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/buku/detail/psikologi-praktis-anak-remaja-dan-keluarga-singgih-d-gunarsa-ny-y-singgih-d-gunarsa-19529.html
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pengajian, menyuruh mereka mengikuti kegiatan TPA, dan lain sebagainya. 

Penanaman nilai-nilai religius ini sangatlah dibutuhkan agar anak dapat tumbuh 

menjadi seorang yang alim, taat beragama, berakhlaq baik, dan kelak menjadi 

seseorang yang baik. 

Dalam menjalani sebuah kehidupan pastinya tidak semua berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan, begitu juga dalam menjalani kehidupan 

berkeluarga. Permasalahan dalam keluarga ini terjadi karena dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan 

terjadinya masalah dalam keluarga seperti masalah ekonomi, kesalahpahaman 

antar kedua orang tua dan anak, keegoisan antar kedua orang tua, perpisahan 

antara kedua orang tua dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksteral yang 

menyebabkan terjadinya masalah dalam keluarga seperti permasalahan dengan 

saudara ayah/ibu, permasalahan dengan tetangga, dan lain sebagainya.   

Dewasa ini, banyak keluarga inti yang tidak lengkap di dalam sebuah 

rumah. Ketidaklengkapan keluarga inti ini terjadi karena berbagai faktor yang 

salah satunya ialah perpisahan dalam keluarganya. Perpisahan dalam keluarga 

ini memiliki sebab yang bervariasi. Penyebab perpisahan yang bersifat 

selamanya seperti halnya kematian salah satu pihak, perceraian, dan atas 

keputusan pengadilan.5 Sedangkan penyebab perpisahan yang bersifat sementara 

salah satunya yaitu orang tuanya harus bekerja jauh seperti halnya bekerja di luar 

negeri atau sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW). 

                                                             
5 Lili Rasyidi, Hukum..., Hal. 279 
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Terpisahnya salah satu orang tua dalam suatu keluarga menyebabkan 

berbagai permasalahan pada anak-anak mereka yang salah satunya juga 

menyebabkan penanaman nilai agama tidak optimal. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nova Indra Kusuma (2013) menyebutkan bahwa dampak 

yang terjadi ketika anak tidak diasuh oleh orang tua lengkap maka kedekatan 

anak terhadap orang tua yang meninggalkannya itu kurang. Selain itu, anak lebih 

banyak waktu yang digunakan untuk bermain bersama dengan teman-temannya 

daripada berada di rumah sendiri, dan juga karena pendidikan agama ayah selaku 

pengasuh anak dirumah masih kurang paham, maka mengakibatkan pemahaman 

agama pada anak juga kurang baik.6  

Akan tetapi, di Desa Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang 

ini terdapat beberapa warga yang anak-anak mereka berperilaku religius yang 

baik meskipun hanya diasuh oleh ayahnya ataupun kakek dan neneknya karena 

ibunya bekerja di luar negeri sebagai TKW. Prilaku religius anak-anak di Desa 

Banaran ini tercerminkan nilai-nilai religius yang baik meskipun mereka hanya 

diasuh oleh ayahnya. Prilaku sehari-hari anak-anak Desa Banaran yang 

mencerminkan perilaku religius seperti halnya mereka melaksanakan sholat di 

masjid, rajin mengaji, mempunyai sopan santun yang baik, suka membantu 

orang dan lain sebagainya. Selain itu juga, anak-anak Desa Banaran ini senang 

membantu teman-temannya yang sedang kesusahan. 

                                                             
6 Nova Indra Kusuma, Pengasuhan Anak TKW Oleh Single Parent Ayah di Dukuh Kaliyoso 

Desa Karangrowo Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Semarang, 2013, hlm. 68, diakses dari http://lib.unnes.ac.id/20003/1/3401408018.pdf 
pada 23 Februari 2018 
 

http://lib.unnes.ac.id/20003/1/3401408018.pdf
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Berasal dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih dalam tentang peran media sosial dalam menanamkan 

nilai-nilai religius pada anak di Desa Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang yang memiliki jumlah sekitar 7.784 warga dan terdapat sekitar 278 

warga disana bekerja sebagai TKW.7 Disini peneliti memusatkan penelitian pada 

penanaman nilai-nilai religius terhadap anak melalui media sosial pada keluarga 

TKW. Maka dari itu, peneliti mengambil judul “Penanaman Nilai-Nilai Religius 

Terhadap Anak Melalui Media Sosial Pada Keluarga TKW”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana religiusitas anak-anak keluarga TKW di Desa Banaran, 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana pemanfaatan media sosial whatsapp dalam menanamkan nilai 

religiusitas pada anak-anak TKW di Desa Banaran, Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan : 

a. Untuk mengetahui religiusitas anak-anak keluarga TKW di Desa Banaran, 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. 

                                                             
7 Wawancara dengan Bapak Sukiswoyo selaku Kepala Desa Banaran, Grabag, Magelang 

pada 26 Maret 2018 
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b. Untuk mengetahui pemanfaatan media sosial whatsapp dalam 

menanamkan nilai religiusitas pada anak-anak TKW di Desa Banaran, 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. 

2. Manfaat : 

a. Maanfaat teoritis : 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan teori 

yang terkait dengan Psikologi Keluarga dan Psikologi Anak. 

b. Manfaat praktis : 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : penyuluh agama dan 

kepala dusun dalam mensosialisasikan pemanfaatan media sosial dalam 

menanamkan nilai-nilai religius pada anak. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam membaca dan mendalami skripsi 

ini, maka perlu untuk menguraikan sistematika skripsi ini. Sistematika 

pembahasan skripsi sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat dan sistematika pembahasan. 

BAB II: TINJUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Dalam bab ini berisikan uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan 

kerangka teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
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Dalam bab ini berisikan secara rinci metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta alasan peneliti menggunakan metode penelitian tersebut. Metode 

penelitian tersebut terdiri dari: jenis penelitian, lokasi, subjek dan objek, metode 

pengumpulan data, kredibilitas penelitian dan analisis yang digunakan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang disesuaikan 

dengan rumusan masalah. Pada bab ini menjelaskan gambaran umum Kelurahan 

Banaran, Bagaimana ceramah agama dengan bahasa Jawa di Masjid Nurul Huda, 

Bagaimana religiusitas anak-anak keluarga TKW di Desa Banaran, dan 

bagaimana pemanfaatan media sosial (whatsapp) dalam menanamkan nilai 

religius pada anak-anak TKW di Desa Banaran. 

BAB V: PENUTUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


